BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari data yang diperoleh maka
dapat disimpulkan bahwa:

Ada pengaruh penerapan model Discovery Learning terhadap hasil belgar
peserta didik kelas VI pada materi sistem gerak pada manusiadi SMP Negeri 1
Kupang tahun gjaran 2018/2019. Hal ini\ terlihat dari data hasil analisis one way-
anacova untuk hasil belgiar memperoleh nilai probabilitas (sig.) sebesar 0,000,
dimananilai ini lebih kecil dari taraf signifikan yang ditentukan yaitu 0,05.

Selain itu juga aktivitas peserta didik terhadap pelaksanaan dengan model
Discovery Learning berada pada kategori baik dengan rata-rata reliabilitas
adalah 89,68. Sedangkan aktivitas peserta didik terhadap pelaksanaan kegiatan
pembelgaran langsung dengan rata-rata reliabilitas dalah 88,73. Dan kemampuan
guru daam mengelola pembelgaran dengan menggunakan model Discovery
Learning berada pada kategori baik dengan skor rata-rata relibialitas adalah 95,62
Sedangkan kemampuan guru mengelola pembelgaran dengan menggunakan

pembel g aran langsung adalah 96,56.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka penulis dapat memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru

Guru diharapkan lebih cermat, kreatif dan inovatif dalam memilih dan
menerapkan model pembelgaran. Model Discovery Learning ini  dapat
memunculkan rasa semangat dan ingin tahu peserta didik dalam belgar dan
memudahkan peserta didik untuk memahami konsep dan kemampuan peserta
didik sendiri misalnya berdiskusi. Sehingga peserta didik tidak hanya memahami
penjelasan dari guru sgja, namun membiasakan peserta didik untuk mengeksplor
pengetahuan yang mereka miliki dalam proses pembelgaran.
2. Bagi pesertadidik

Peserta didik diharapkan untuk memperbanyak membaca dan memahami
kembali konsep-konsep yang telah diberikan guru sebelumnya.
3. Bagi pendliti selanjutnya

Semoga dari hasil penelitian ini, dapat dilakukan penelitian lanjutan
dengan materi berbeda untuk melihat pengaruh penerapan model Discovery

Learning.
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